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Abstrak 
Kabupaten Magelang, dengan kekayaan destinasi wisata dengan aneka ragam, seperti Candi 

Borobudur dan Nepal Van Java, memiliki potensi pariwisata yang luar biasa. Dengan 

keanekaragaman tersebut menjadi suatu tantangan bagi wisatawan untuk menentukan obyek wisata 

terbaik yang sesuai dengan preferensi. Dalam Penelitian ini memiliki tujuan guna mengembangkan 

sistem cerdas rekomendasi pemilihan obyek wisata terbaik di Kabupaten Magelang dengan 

mengintegrasikan Metode Weighted Product dan K-Means Clustering. Sistem ini dirancang untuk 

memberikan rekomendasi yang akurat berdasarkan kriteria wisatawan seperti lokasi, fasilitas, tiket, 

dan keamanan, serta mengelompokkan objek wisata berdasarkan tingkat potensinya. Metode 

Weighted Product digunakan untuk menentukan peringkat obyek wisata terbaik, sedangkan K-Means 

Clustering mengelompokkan destinasi wisata ke dalam kategori potensi tinggi, sedang, dan rendah. 

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahap: studi pustaka, pengumpulan data, perancangan sistem, 

analisis data, implementasi, dan pengujian sistem untuk menghasilkan sistem rekomendasi yang 

efektif dan efisien bagi wisatawan di Kabupaten Magelang. Hasil dari Penelitian ini diperoleh wisata 

terbaik yaitu pada Candi Borobudur. 

Kata Kunci : rekomendasi; klasterisasi; obyek wisata; weighted product; k-means clustering 

 

Abstract 
Magelang Regency, with a wealth of tourist destinations with a variety of things, such as Borobudur 

Temple and Nepal Van Java, has extraordinary tourism potential. With this diversity, it is a challenge 

for tourists to determine the best tourist objects that suit their preferences. This study aims to develop 

an intelligent system for recommending the selection of the best tourist attractions in Magelang 

Regency by integrating the Weighted Product and K-Means Clustering Methods. The system is 

designed to provide accurate recommendations based on tourist criteria such as location, facilities, 

tickets, and security, as well as group attractions based on their level of potential. The Weighted 

Product method is used to determine the best tourist attractions, while K-Means Clustering groups 

tourist destinations into high, medium, and low potential categories. In this study, several stages were 

carried out: literature study, data collection, system design, data analysis, implementation, and 

system testing to produce an effective and efficient recommendation system for tourists in Magelang 

Regency. The results of this research obtained the best tourism, namely at Borobudur Temple. 

Keywords : recommendations; clustering; tour destinations; weighted product; k-means clustering 
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1 Pendahuluan  

Magelang menjadi salah satu kabupaten di Indonesia dengan potensi pariwisata yang sangat 

besar. Dikenal sebagai rumah bagi salah satu keajaiban dunia, yaitu Candi Borobudur, Magelang 

memiliki potensi alam yang menakjubkan[1]. Dengan beragam destinasi wisata seperti Candi 

Borobudur, Candi Mendut, Ketep Pas, Nepal Van java, Negeri Khayangan dan Bukit Rhema yang 

menjadi daya tarik ribuan wisatawan setiap tahunnya dari berbagai penjuru dunia[2][3]. 
Dalam era digital dan perkembangan kecerdasan buatan, penggunaan teknologi informasi dan 

analisis data menjadi sangat penting untuk mengatasi tantangan tersebut[4]. Pengembangan Sistem 

Rekomendasi pemilihan objek wisata dengan integrasi metode Weighted Product dan K-Means 

Clustering merupakan langkah strategis dalam menghadapi kompleksitas informasi pariwisata di 

Kabupaten Magelang. 

Penelitian ini sangat relevan dan penting untuk dilakukan dalam melakukan pemilihan obyek 

wisata terbaik di Kabupaten Magelang. Karena banyaknya kompleksitas masalah yang ditemukan dari 

wisatawan seperti mengalami kesulitan dalam mencari objek wisata terbaik dengan berdasarkan 

pengelompokan potensi daerah tertentu[5]. Untuk itu diperlukan adanya sistem cerdas yang dapat 

membantu dalam menentukan rekomendasi pemilihan obyek wisata terbaik di Kabupaten Magelang. 

Solusi dari permasalahan tersebut yakni dengan mengembangan sistem cerdas rekomendasi 

obyek wisata terbaik berupa integrasi metode weighted product dan k-means clustering. Hasil sistem 

ini dapat diakses oleh wisatawan dalam mencari objek wisata terbaik, sehingga diharapkan dapat 

tercipta sebuah sistem yang efektif dan efisien dalam memberikan rekomendasi serta klasterisasi 

obyek wisata terbaik di Kabupaten Magelang. 

Pendekatan Kuantitatif yakni Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam 

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data sebagai berikut : Metode Weighted Product: Untuk 

menghitung nilai preferensi obyek wisata dengan metode Weighted Product[6]. Metode ini termasuk 

perangkingan berdasarkan nilai bobot yang telah ditetapkan untuk setiap faktor yang mempengaruhi 

preferensi wisatawan, seperti: keindahan, budaya, akses, fasilitas, aktivitas, iklim, keunikan, 

keamanan, ketertiban, kebersihan dan promosi. Metode K-Means Clustering: Peran metode K-Means 

Clustering untuk mengelompokkan objek wisata menjadi klaster berdasarkan parameter: keindahan, 

budaya, akses, fasilitas, aktivitas, iklim, keunikan, keamanan, ketertiban, kebersihan dan promosi. 

Metode ini dapat membantu dalam mengidentifikasi pola-pola yang ada di dalam data sehingga dapat 

memudahkan proses klasterisasi obyek wisata[7]. 
Pemecahan Masalah yang dilakukan dengan Pengumpulan Data yang Komprehensif, Analisis 

Faktor Preferensi Wisatawan, Pengembangan Algoritma Weighted Product, Implementasi Algoritma 

K-Means Clustering dan Evaluasi dan Validasi Sistem. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan 

kualitas dan keakuratan sistem rekomendasi dan klasterisasi obyek wisata yang telah 

dikembangkan[8]. 
Dengan pendekatan kuantitatif yang sistematis dan metode-metode yang tepat, diharapkan 

penelitian ini dapat menghasilkan solusi yang efektif dalam pengembangan sistem rekomendasi dan 

klasterisasi obyek wisata terbaik di Magelang. Dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk 

memudahkan para pengelola baik admin dan pengguna dalam memilih tempat wisata dengan proses 

yang memasukkan beberapa kriteria yang diinginkan oleh pengguna.  

 

2 Tinjauan Literatur  

Pariwisata menjadi sektor pendapatan negara yang besar suatu daerah, dengan itu perlu adanya 

pengembangan dan inovasi yang mampu menunjang minat wisatawan untuk berkunjung. Dengan 

adanya sistem yang baik tentu akan memudahkan para wisatawan dalam memilih tempat. Pemilihan 

tempat destinasi wisata terdapat kriteria, yakni  jarak dari pusat kota, harga tiket masuk dan fasilitas. 

Hasil pengujian sistem mendapat skor 78,29%[9]. 

Penelitian Wisata di Kota Kupang perlu adanya langkah-langkah seperti melakukan perancangan, 

pembangun serta pengimplementasikan suatu sistem pendukung keputusan yang mampu menjadi 

sebuah solusi pemilihan destinasi wisata. Ada 3 variabel kriteria yang dijadikan perhatian mulai dari 

jumlah biaya yang dikeluarkan, fasilitas yang diberikan dan review maupun respon pengunjung. Yang 

mana sebagai alternatif terbaikuntuk wisatu kuliner , Kuliner Taman Nostalgia (0.0904) [10]. 
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Dalam sebuah penelitian yang berjudul “Analysis of Clusters Number Effect Based on K-Means 

Method for Tourist Attractions Segmentation”, Implementasi metode K-Means untuk 

mengelompokkan objek wisata di Madura serta membantu dinas pariwisata dalam memetakan jumlah 

pengunjung untuk meningkatkan potensi pariwisata dan meningkatkan perekonomian daerah. Metode 

Algoritma menggunakan Metode K-Means untuk pengelompokan 21 obyek wisata. Hasil Penelitian 

ini yakni membagi objek wisata menjadi tiga kelompok antara lain, (C1) high cluster, (C2) medium 

set, dan (C3) low cluster[11]. 
Dalam penerapan K-Means Clustering untuk industri Pariwisata Kabupaten Bojonegoro mampu 

mendukung keputusan yang lebih Strategi Pemasaran, yang dilakukan adalah dengan mengelompokan 

jumlah pengunjung agar terciptanya stabilitas pada pemanfaatan digital marketing. Metode Algoritma 

yang digunakan yaitu K-Means Clustering. Hasil Penelitian ini adalah terbentuknya 3 klaster 

pengelompokan jumlah pengunjung sehingga terciptanya manajemen yang efektif dan efisien[12]. 
Kebaruan Penelitian yang dilakukan dari penelitian sekarang yakni Berdasarkan uraian dari 

penelitian terdahulu maka terdapat kesamaan yakni terdapat klasterisasi dan rekomendasi wisata. 

Perbedaan dari penelitian sekarang yakni Penelitian sekarang berfokus pada Pengembangan Sistem 

Cerdas Rekomendasi Pemilihan Obyek Wisata Terbaik di Kabupaten Magelang dengan 

mengintegrasikan Metode Weighted Product dengan K-Means Clustering. Model Integrasi dua 

algoritma ini belum pernah dilakukan dan objek wisata di Kabupaten Magelang juga belum pernah 

dilakukan, sehingga hal ini menjadi kebaruan dalam penelitian ini. Peran Metode Weighted Product 

untuk menentukan rekomendasi wisata terbaik, berdasarkan kriteria permintaan wisatawan seperti: 

lokasi, fasilitas, tiket dan keamanan. Sedangkan peran Metode K-Means Clustering untuk meng 

klasterisasi tingkat potensi wisata dari hasil perangkingan yang terjadi kedalam kelompok seperti: 

potensi tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan parameter lokasi, jumlah potensi dan jumlah 

pengunjung. Pengembangan model ini mampu mengoptimalkan kinerja algoritma dalam menentukan 

wisata terbaik sesuai preferensi masyarakat. Gambaran kebaruan penelitian seperti di Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kebaruan penelitian 

3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam pengumpulan, menganalisis dan 

interpretasi data.  

a. Metode Weighted Product 

Untuk menghitung nilai preferensi obyek wisata dengan metode Weighted Product(Putro 

et al., 2024). Metode ini termasuk peringkingan berdasarkan nilai bobot yang telah 

ditetapkan untuk setiap faktor yang mempengaruhi preferensi wisatawan, seperti: Lokasi, 

Fasilitas, Tiket dan Keamanan. 

b.  Metode K-Means Clustering 

Peran metode K-Means Clustering untuk mengelompokkan obyek wisata menjadi klaster 

berdasarkan parameter: lokasi, jumlah potensi dan jumlah pengunjung. Metode ini dapat 

membantu dalam mengidentifikasi pola-pola yang ada di dalam data sehingga dapat 

memudahkan proses klasterisasi obyek wisata(Abbasi-Moud et al., 2021). 
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3.1 Pemecahan Masalah 

Dalam pemecahan masalah ada beberapa hal yang diperhatikan seperti: 

a) Pengumpulan Data yang Komprehensif 

Mengumpulkan data-data obyek wisata beserta kriteria dan bobot yang akan diseleksi. 

b)  Analisis Faktor Preferensi Wisatawan 

Melakukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi wisatawan menggunakan 

teknik analisis multivariat. 

c) Pengembangan Algoritma Weighted Product 

Peran metode Weighted Product untuk menghitung nilai preferensi obyek wisata 

berdasarkan faktor-faktor yang telah diidentifikasi. Nilai bobot disesuaikan dengan tingkat 

kepentingan faktor dari preferensi wisatawan. 

d) Implementasi Algoritma K-Means Clustering 

Integrasi Algoritma K-Means Clustering untuk mengelompokkan obyek wisata menjadi 

klaster yang jelas berdasarkan nilai preferensi dan karakteristiknya. 

e) Evaluasi dan Validasi Sistem 

Evaluasi dan divalidasi menggunakan data uji serta masukan dari pengguna dan ahli 

pariwisata. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan kualitas dan keakuratan sistem 

rekomendasi dan klasterisasi obyek wisata yang telah dikembangkan(Yang et al., 2020). 

Dengan pendekatan kuantitatif yang sistematis dan metode-metode yang tepat, diharapkan 

penelitian ini dapat menghasilkan solusi yang efektif dalam pengembangan sistem rekomendasi 

dan klasterisasi obyek wisata terbaik di Magelang. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat Penelitian berupa seperangkat Komputer, Software Rapid Manner dan Microsoft Excel, 

XAMPP Server, Dreamweaver dan Domain Hosting. Bahan penelitian berupa data wisata di 

Kabupaten magelang dan data hasil penyebaran kuesioner dari wisatawan berupa data faktor 

faktor dalam rekomendasi dan klasterisasi wisata terbaik[13]. 

3.3  Data Penelitian 

Data primer dan sekunder digunakan selama proses penyusunan penelitian untuk mendukung proses 

penelitian.  

1. Sumber data 

Pada penelitian ini data diperoleh dari data wisata di Dinas Pariwisata Kabupaten Magelang. 

2. Jenis data 

Data yang dipakai menggunakan data primer yakni diperoleh melalui wawancara secara 

langsung ke Dinas Pariwisata Kabupaten Magelang. Sedangkan untuk data sekunder didapat 

dari referensi studi Pustaka dan hasil kuesioner wisatawan di lokasi Pariwisata Kabupaten 

Magelang[14]. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data menggunakan metode berikut ini:  

1). Wawancara 

Proses wawancara secara langsung dilakukan pada bagian pusat informasi pariwisata yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan studi kasus yang sedang dilakukan dalam penelitian di 

DISPORA Kabupaten Magelang.  

2). Observasi 

Pengamatan secara langsung dengan cara mencatat dan menganalisa permasalahan yang 

sedang diolah dalam proses penelitian ini agar dapat diperoleh data secara sistematis 

mengenai hal-hal yang diteliti. 

3). Studi Pustaka 

Pada tahap ini peneliti melakukan studi literatur dengan mengumpulkan bahan – bahan 

referensi resmi tentang Sistem Cerdas Rekomendasi Obyek Wisata Terbaik di Kabupaten 
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Magelang dengan Metode Weighted Product dan K-Means Clustering serta beberapa referensi 

lain yang menunjang tujuan penelitian[15]. 

3.5  Analisa Data 

Tahapan Analisa Data yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Mulai 

2. Studi Literatur 

3. Pengumpulan Data 

4. Analisis Faktor Preferensi Wisatawan 

5. Pengembangan Algoritma Weighted Product 

6. Implementasi Algoritma K-Means Clustering 

7. Membuat Desain Sistem 

8. Melakukan Perancangan Sistem 

9. Melakukan Pengujian Sistem 

10. Membuat Laporan dan Luaran Penelitian. 

3.6 Alur Penelitian 
Alur tahapan Penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 
1. Mulai 

 Merupakan Langkah awal untuk memulai kegiatan penelitian dengan mempersiapkan Alat 

 dan Bahan Penelitian. 

2. Pertama, Studi literatur  

Dasar penelitian bersumber dari hasil penelitian seperti jurnal, prosiding dan buku. Studi 

literatur bertujuan untuk analisa permasalahan, merumuskan latar belakang, state of the art 

dan landasan teori.  

3. Kedua, Pengumpulan data 

Dilakukan dalam acara Focus Group Discussion (FGD) dengan melibatkan narasumber pakar 

pariwisata di Kabupaten Magelang. Metode pengumpulan data meliputi: Wawancara, untuk 

mendapatkan data objek wisata dan faktor-faktor preferensi bobot secara langsung. Observasi 

untuk mendapatkan data potensi wisata dan jumlah pengunjung. Studi Pustaka untuk 

mendapatkan data-data referensi literatur dari berbagai sumber. Secara umum data yang 

diperoleh yakni data obyek wisata, kriteria, bobot kepentingan/preferensi wisatawan[16]. 

4. Ketiga, Analisis Faktor Preferensi Wisatawan 

Melakukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi wisatawan menggunakan 

teknik analisis multivariat[17]. Pengambilan data dilakukan dengan kuesioner secara langsung 

kepada wisatawan yang berada di lokasi tempat wisata. Kriteria dari permintaan wisatawan 

seperti: Lokasi, Fasilitas, Tiket dan Keamanan. 

5. Keempat, Pengembangan Algoritma Weighted Product 

Peran metode Weighted Product untuk melakukan perangkingan dalam menentukan objek 

wisata terbaik dengan menghitung nilai preferensi obyek wisata berdasarkan faktor-faktor 

yang telah diidentifikasi. Nilai bobot disesuaikan dengan tingkat kepentingan faktor dari 

preferensi wisatawan[18]. 

6. Kelima, Implementasi Algoritma K-Means Clustering 

Integrasi Algoritma K-Means Clustering untuk mengelompokkan objek wisata menjadi 

klaster yang jelas berdasarkan nilai preferensi dan karakteristiknya[19]. Tahap ini sebagai 

bentuk pengembangan model rekomendasi dengan penambahan kemampuan untuk 

mengelompokan potensi wisata pada 3 kelompok yakni tinggi, sedang dan rendah. Dengan 

berdasarkan parameter: lokasi, jumlah potensi dan jumlah pengunjung.  

7. Keenam, Desain sistem  

Pada tahap desain sistem ini dengan membuat Diagram Context, HIPO, DFD Level 0 dan 

 ERD. Tujuan desain sistem ini untuk memberikan gambaran alur sistem secara keseluruhan, 

sehingga mempermudah dalam tahapan proses pembuatan sistem [20]. 

8. Ketujuh, Perancangan Sistem  
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Sistem dirancang dengan menggunakan Bahasa Pemrograman PHP, Database MySQL dan 

 metode Weighted Product serta Metode K-Means Clustering. Bagian ini berperan penting 

untuk membuat aplikasi, hal ini bertujuan sebagai alat interface dari pengembangan 

model[21]. 

9. Kedelapan, Pengujian Sistem  

Evaluasi pengujian sistem dilakukan untuk menguji kelayakan sistem yang telah dilengkapi 

dengan pengembangan metode Weighted Product dan Metode K-Means Clustering [22]. 

Pengujian sistem dilakukan dengan pengujian fungsionalitas, validitas, dan metode silhouette 

[23]. Tujuan pengujian sistem ini adalah untuk melihat kinerja sistem telah berjalan dengan 

baik atau tidak, serta untuk melihat tingkat akurasi sistem [24]-[25]. 

10. Kesembilan, Laporan dan Luaran Penelitian 

Pada bagian akhir dari penelitian ini terdapat target luaran penelitian seperti membuat HKI 

Program Aplikasi & Database, Laporan Kemajuan dan Akhir dan membuat artikel untuk 

dipublikasikan ke Jurnal Nasional Bereputasi. Hasil dan Pembahasan  
 

4 Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini membahas tentang Pengembangan Sistem Cerdas Rekomendasi Pemilihan 

Obyek Wisata Terbaik di Kabupaten Magelang dengan Integrasi Metode Weighted Product dan 

K-Means Clustering. Rangkaian pembahasan dari penelitian ini mulai dari Analisis Kebutuhan 

Sistem, Perancangan Sistem, Implementasi Sistem dan Pengujian Sistem.  

4.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem adalah sebuah tahapan awal yang penting dalam pengembangan 

sistem untuk menentukan spesifikasi kebutuhan sistem. Spesifikasi ini meliputi elemen-elemen 

atau komponen yang dibutuhkan untuk sistem yang akan dibangun, mulai dari saat pembangunan 

hingga implementasi.  

Analisis kebutuhan sistem bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dan 

mendapatkan konsep aplikasi yang akan dibuat. Tahap ini penelitian ini berfokus pada proses 

Analisa data yang digunakan dalam pengembangan sistem. Data penelitian ini diambil dari 

kuesioner para wisatawan dalam memberikan nilai dari 55 wisata di Kabupaten Magelang. 

Kriteria yang digunakan sebanyak 11 kriteria yaitu keindahan, budaya, akses, fasilitas, aktivitas, 

iklim, keunikan, keamanan, ketertiban, kebersihan dan promosi. Point nilai setiap kriteria diambil 

score 1-10 artinya semakin tinggi skor semakin tinggi nilai setiap poin dari masing-masing 

kriteria. Setelah data diolah maka diperoleh data wisata seperti disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data wisatawan 

No Wisata 
Keindaha

n 

Buday

a 

Akse

s 

Fasilita

s 

Aktivita

s 

Ikli

m 

Keunika

n 

Keamana

n 

Keterlibata

n 

Kebersiha

n 

Promos

i 

1 Borobudur 9 10 8 9 7 7 10 8 7 8 10 

2 Ketep Pass 8 7 8 7 8 8 8 8 7 7 9 

3 Candi Mendut 8 8 8 7 6 7 8 8 7 7 8 

4 
Taman Kyai 

Langgeng 
7 6 8 8 7 7 7 7 6 7 8 

5 
Alun-Alun 
Magelang 

6 6 8 7 6 7 7 7 6 7 7 

6 Gunung Tidar 8 7 7 6 7 7 8 8 7 7 7 

7 Candi Pawon 7 8 7 6 6 7 7 7 6 7 7 

8 
Museum 

Karmawibhangga 
7 8 6 7 7 7 8 7 7 7 8 

9 Punthuk Setumbu 9 8 8 6 8 8 9 8 9 8 9 

10 Curug Silawe 8 7 6 6 7 7 7 7 6 7 7 

11 
Air Terjun 
Kedung Kayang 

8 7 7 6 7 8 8 8 7 7 8 

12 Bukit Rhema 8 7 6 6 7 7 8 8 7 7 8 

13 
Taman Wisata 
Kopeng 

7 6 8 8 7 7 7 7 6 7 8 

14 Bukit Grenden 8 7 6 6 7 7 8 8 7 7 8 
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15 Museum OHD 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 8 

16 
Pemandian Candi 

Umbul 
7 6 6 6 7 7 7 7 7 7 7 

17 Wisata Kali Elo 8 7 8 7 8 8 8 8 7 7 8 

18 Candi Selogriyo 7 8 6 6 7 7 7 7 6 7 7 

19 
Hutan Pinus 

Kragilan 
8 7 7 7 7 7 8 7 7 7 8 

20 Candi Ngawen 7 8 6 6 6 7 7 7 6 7 7 

21 
Kebun Teh 
Tambi 

8 7 7 7 7 7 8 7 7 7 8 

.. … … … … … … … … …. …. … …. 

55 Bukit Grenden 8 7 6 6 7 7 8 8 7 7 8 

 

4.2 Perancangan Sistem 

Tahap ini adalah pengembangan sistem dan pembuatan prosedur baru dengan sesuai 

kebutuhan yang dikehendaki. Perancangan sistem ini untuk memenuhi kebutuhan pemakai sistem 

dan memberikan gambaran yang jelas kepada program komputer yang akan membangun sistem 

baru. 

1) Context Diagram 

Dijelaskan bahwa Context Diagram adalah sebuah gambaran alur sistem secara umum dari 

awal sampai akhir. Didalam sistem ini terdapat tiga entitas yaitu Admin, Kepala Dinas 

Pariwisata dan Wisatawan. Pada masing-masing bagian memiliki fungsi dan tugas yang 

berbeda-beda. Pada bagian Admin bertugas memberi inputan/masukan data kedalam 

sistem, bahkan mampu mengelola seluruh aktivitas di sistem. Pada bagian Kepala Dinas 

Pariwisata bertugas menerima hasil keluaran dari sistem yaitu berupa laporan. sedangkan 

bagian Wisatawan berperan menerima hasil keluaran dari sistem yaitu berupa laporan dari 

sistem. Desain Context Diagram seperti disajikan pada Gambar 2 

 

a

Admin

Wisatawan

Kepala Dinas 

Pariwisata

b

0

c

Data Seleksi

Laporan Data Wisata

Laporan Hasil Keseluruhan

Laporan Hasil Rekomendasi

Data Bobot

Data Kriteria

Sistem Cerdas 

Rekomendasi Wisata 

Terbaik

a

Data Wisata

Laporan Hasil Keseluruhan

Laporan Hasil Rekomendasi

Data Wisata

Laporan Data Wisata

Laporan Hasil Keseluruhan

Laporan Hasil Rekomendasi

 
Gambar 2. Context diagram 

 

2) HIPO 

Hierarki Input Process Output (HIPO) digunakan untuk pengembangan sistem dan teknik 

dokumentasi program dan penggunaannya mempunyai beberapa sasaran Bagan berjenjang 

HIPO digunakan untuk level menyediakan penjelasan yang jelas dari input yang harus 

digunakan dan output yang harus dihasilkan oleh masing-masing fungsi pada tiap-tiap 

tingkatan dari diagram-diagram HIPO.  Desain HIPO dari Sistem Cerdas Rekomendasi 

Wisata Terbaik seperti disajikan pada Gambar 3. 
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Sistem Cerdas 

Rekomendasi 

Wisata Terbaik

Input Proses Output

0.0

2.01.0

Data Wisata

1.1

Top Level

Level 0

Level 1

Data 

Kriteria

1.2

Data Bobot

1.3

3.0

Seleksi 

Rekomendasi

2.1

Laporan 

Data Wisata

3.1

Lap. Hasil 

Keseluruhan
Lap. Hasil 

Rekomendasi

3.2 3.3

 
 

Gambar 3. HIPO sistem cerdas rekomendasi wisata terbaik 

3) DAD Level 0 

Diagram Arus Data (DAD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk 

menggambarkan arus dari data sistem, yang penggunaannya sangat membantu untuk 

memahami sistem secara logika, terstruktur dan jelas.  DAD level 0 merupakan penjabaran 

dari Context Diagram dan HIPO. Desain DAD Level 0 Sistem Cerdas Rekomendasi 

Wisata Terbaik disajikan pada Gambar 4. 

 

Input

1a

Wisatawan

b

Data Anggota

Proses

2

Output

3

Data Wisata

Data Wisata

Data Wisata

Kepala Dinas 

Pariwisatas

c

Data Kriteria

Data Kriteria

Data Bobot

Data Bobot

kriteria

bobot

wisata

Data Hasil Keseluruhan

Data Hasil Rekomendasi

Data Wisata

Data Wisata

Hasil Rekomendasi

Hasil_Keseluruhan

Hasil_Rekomendasi

Hasil Keseluruhan
Laporan Data Wisata

Laporan Hasil Keseluruhan

Laporan Hasil Rekomendasi

Laporan Data Wisata

Laporan Hasil Keseluruhan

Laporan Hasil Rekomendasi

Laporan Hasil Keseluruhan

Laporan Hasil Rekomendasi

Admin

Laporan Data Wisata

Data Rekomendasi

Data Wisata

Data Sekolah Dasar

Data Wisata

Data Kriteria

Data Bobot

 
Gambar 4. DAD level 0 sistem cerdas rekomendasi wisata terbaik 

 

4) ERD 

Entity Relation Diagram atau disebut dengan ER Diagram yaitu suatu model yang  

menjelaskan hubungan antar data dalam basis data dengan memperhatikan objek-objek 

dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. ERD untuk memodelkan struktur data 

hubungan antar data menggunakan entitas, atribut dan relasi. sehingga nantinya dapat 

terlibat batasan-batasan hubungan dari semua relasi yang dibuat seperti pada Gambar 5. 
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wisata

nama

Id_method

Id_bobot

Id_kriteria

nilai

Id_kriteria

kriteria

nilai

Id_bobot

bobot

nilai

method

Id_method

kriteria

N

bobot
method

1

N
N

memiliki
memilikimemiliki

11

Id_wisata

deskripsi

Latitude

Longitude 

Id_map

map1

memiliki
N

Id_map

 
Gambar 5. ERD sistem cerdas rekomendasi wisata terbaik 

4.3 Implementasi Sistem 

Pada bagian implementasi ini berisi tentang hasil pengembangan sistem yang dibuat dengan 

menggunakan bahasa Pemrograman PHP dan Database MySQL. Sistem ini dikembangkan 

berbasis web sehingga bisa diakses multiplatform. Penjelasan implementasi ini disajikan secara 

ringkas dari awal sampai akhir sebagai berikut: 

1) Login Aplikasi 

Pada saat sistem dijalankan maka terdapat tampilan awal sistem untuk login pada program 

aplikasi. Halaman login berfungsi untuk memberikan hak akses user kedalam program 

aplikasi, agar bisa login kedalam sistem untuk username : admin dan password : admin. 

2) Halaman Data Wisata 

Setelah login berhasil makan disajikan tampilan halaman utama. Dihalaman ini 

terdapat menu untuk manajemen data wisata dan kriteria. Desain tampilan data 

wisata seperti disajikan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Halaman data wisata 

3) Hasil Rank Metode Weighted Product 

Aplikasi ini telah dikembangkan dengan Algoritma Weighted Product, maka data 

yang masuk secara otomatis hitungan proses berdasarkan metode algoritma, 

sehingga tampil seperti disajikan pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Halaman hasil ranking metode weighted product 
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4) Hasil Cluster K-Means Clustering 

Pengembangan sistem dilakukan setelah proses perhitungan algoritma Weighted 

Product maka hasilnya dilanjutkan dengan perhitungan metode K-Means 

Clustering untuk pengelompokan wisata terbaik maka diperoleh hasil cluster 

seperti disajikan pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Halaman hasil clustering metode k-means 

 

Berdasarkan hasil cluster yang telah dilakukan maka terbentuklah 3 cluster yaitu  

Cluster 0 : 35, Candi Prambanan,9,10,8,8,8,8,9,8,8,8,9.  

Cluster 1 : 46, Museum Diponegoro,7,7,6,7,7,7,8,7,7,7,8 

Cluster 2 : 15, Museum OHD,7,7,7,7,6,7,7,7,7,7,8 

5) Data Map 

Setelah proses perhitungan integrasi algoritma telah dilakukan maka pada aplikasi 

ini juga dilengkapi informasi peta lokasi penyebaran wisata di kabupaten magelang 

seperti disajikan pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Halaman peta wisata kabupaten magelang 

 

4.4 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem adalah suatu metode untuk memverifikasi bahwa aplikasi yang telah dibuat 

apakah telah dapat berjalan dengan lancar. Pengujian sistem adalah langkah penting dalam proses 

pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan tim pengujian untuk memverifikasi kualitas 

perangkat lunak sebelum dirilis ke pengguna akhir. Pengujian sistem ini dilakukan dengan 3 uji 

yaitu uji fungsionalitas, uji validitas dan uji silhouette coefficient. 

1) Uji Fungsionalitas 

Metode pengujian fungsionalitas yang digunakan adalah pengujian alpha dengan metode 

pengujian Black Box. Pengujian dilakukan dengan model scenario uji data normal dan 

data salah. Rekapitulasi hasil pengujian fungsionalitas seperti disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2.Hasil rekapitulasi uji fungsionalitas 
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Berdasarkan hasil rekapitulasi pengujian fungsionalitas sistem maka secara keseluruhan 

program aplikasi telah berfungsi dan berjalan dengan baik, karena terbukti pada seluruh 

skenario uji diperoleh hasil “Diterima” 

 
2) Uji Validitas 

Pada pengujian uji validitas ini dilakukan dengan membandingkan antara hasil 

perhitungan teori algoritma hasilnya dibandingkan dengan hasil dari program aplikasi 

maka dapat disimpulkan hasil perhitungan manual atau teori disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil klaster wisata 

 

 

 

 

 

3) Uji Silhouette Coefficient 

 Silhouette coefficient adalah matrik evaluasi yang digunakan dalam analisis klaster untuk 

menilai seberapa baik objek dikelompokkan. Koefisien ini mengukur kesesuaian antara 

objek dengan kluster yang ditetapkan dan jaraknya ke kluster lain. Nilai koefisien 

berkisar antara -1 hingga 1, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan pengelompokan 

yang lebih baik. Hasil uji Silhouette coefficient secara keseluruhan diperoleh nilai rata-

rata 0,72 sehingga dapat dinyatakan cukup kuat. Tampilan grafik Silhouette coefficient  

disajikan pada Gambar 10. 

No Cluster Kode Wisata Nilai Kriteria 

1 Cluster 1 35 Candi Prambanan 9,10,8,8,8,8,9,8,8,8,9 

2 Cluster 2 46 Museum Diponegoro 7,7,6,7,7,7,8,7,7,7,8 

3 Cluster 3 15 Museum OHD 7,7,7,7,6,7,7,7,7,7,8 
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Gambar 10. Grafik pengujian silhouette coefficient 

 

5 Kesimpulan  

Dari pembahasan yang telah dilakukan dalam Pengembangan Sistem Cerdas Rekomendasi 

Pemilihan Obyek Wisata Terbaik di Kabupaten Magelang dengan Integrasi Metode Weighted Product 

dan K-Means Clustering dapat diwujudkan dengan  suatu Aplikasi rekomendasi wisata terbaik 

sehingga dapat memberikan rekomendasi bagi wisatawan dalam menentukan obyek wisata terbaik di 

Kabupaten Magelang. Hasil Pengujian Fungsionalitas dinyatakan “Diterima” pada seluruh skenario. 

Hasil Pengujian Validitas telah menunjukan hasil baik dengan dibuktikan bahwa terjadi kecocokan 

antara hasil perhitungan manual teori telah sama dengan hasil program aplikasi. Kemudian pengujian 

terakhir dengan uji Silhouette coefficient dengan nilai cukup baik i rata-rata sebesar 0,72. 
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